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ABSTRAK 

 

Manajemen kelas pembelajaran cooperative berbasis e-learning 

merupakan metode yang menyajikan manajemen kelas dengan cara pendekatan 

yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, pengembangan keterampilan 

sosial, serta pemahaman konsep yang lebih mendalam. Diperlukan konsep 

manajemen kelas yang efektif dalam mengatur manajemen perencanaan, 

manajemen perilaku, dan manajemen lingkungan karena penggunaan teknologi e-

learning yang efektif menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran siswa. 

Metode yang digunakan ialah literature review dimana melibatkan analisis 

terhadap berbagai artikel, jurnal, dan sumber literatur yang terkait. Hasil tinjauan 

literatur ini menunjukkan bahwa manajemen kelas dalam pembelajaran kooperatif 

berbasis e-learning melibatkan beberapa aspek kunci. Perencanaan kurikulum 

menjadi landasan yang penting dalam dalam manajemen kelas berbasis e-

Learning. Pemilihan materi dan strategi pengajaran yang tepat dalam 

memanfaatkan penggunaan teknologi e-Learning dapat menjadi faktor 

keberhasilan pembelajaran. Pengolahan perilaku dengan menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, dapat membangun aturan kelas yang jelas, komunikasi 

yang baik serta kondusif, memberikan penguatan positif, dan penanganan konflik 

menjadi strategi yang diperlukan dalam mengelola perilaku siswa dalam 

pembelajaran kooperatif berbasis e-learning. Manajemen lingkungan yang baik, 

mengarah pada pengaturan fisik yang nyaman, kultur kelas yang positif, 

manajemen waktu yang baik, serta pemanfaatan teknologi yang yang mendukung 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik dalam konteks e-learning. 

Manajemen kelas yang baik dalam konteks ini dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa, memperkuat kolaborasi dan kerjasama, mengembangkan keterampilan 

sosial dan emosional, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan 

demikian, manajemen kelas pembelajaran kooperatif berbasis e-learning 

merupakan pendekatan yang penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

di era digital ini. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
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aspek- aspek yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas dalam konteks 

pembelajaran kooperatif berbasis e-learning, serta manfaat yang dapat diperoleh 

dari penerapan metode ini. 

 

Kata kunci : manajemen kelas, cooperative, e-learning 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah salah satu aspek kehidupan yang sangat berpengaruh. 

Suatu kenyataan yang membuktikan bahwa pendidikan adalah instrumen utama 

bagi pembangunan kehidupan umat manusia dengan berbagai hasil yang telah 

diraihnya dan sebuah kenyataan bahwa peradaban umat manusia dapat dibangun 

dengan adanya pendidikan. Manusia tidak akan mengetahui apa yang mereka 

tidak ketahui tanpa adanya suatu pendidikan (Yusuf, 2018). Dalam era digital saat 

ini, teknologi e-learning telah mengubah paradigma pembelajaran tradisional. E-

learning merupakan pembelajaran yang menggunakan jasa elektronika sebagai 

alat bantuannya (Rizky dan Abdul, 2022).  

Perbedaan Pembelajaran Tradisional dengan e-learning yaitu kelas 

‘tradisional’, dosen/guru dianggap sebagai orang yang serba tahu dan ditugaskan 

untuk menyalurkan ilmu pengetahuan kepada pelajarnya (Ananda, 2018). 

Sedangkan di dalam pembelajaran ‘e-learning’ fokus utamanya adalah 

siswa/siswa. Siswa mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung-jawab untuk 

pembelajarannya. Suasana pembelajaran ‘e-learning’ akan ‘memaksa’ siswa 

memainkan peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya. Siswa membuat 

perancangan dan mencari materi dengan usaha, dan inisiatif sendiri. Dilihat dari 

adanya perpindahan pembelajaran dari yang tradisional ke era e-learning hal ini 

membuktikan bahwa teknologi pembelajaran harus terus berkembang guna 

mengimbangi sistem pembelajaran yang diterapkan atau TIK adalah modal dasar 

untuk menghadapi era globalisasi saat ini (Asmarawati, Roshayanti & 

Mulyaningrum, 2018).  

Manajemen kelas adalah serangkaian strategi, kebijakan, dan praktik 

yang dilakukan oleh seorang guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif. Tujuan dari manajemen kelas adalah untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal, membangun hubungan yang positif antara guru dan 

siswa, serta mengelola interaksi antar siswa. Salah satu pendekatan manajemen 
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kelas yang efektif dalam konteks e-learning adalah pendekatan cooperative. 

Cooperative learning adalah suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa bekerja 

dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama- sama. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama antar siswa. Sebelumnya 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Dandi, 2021) mengatakan bahwa kualitas 

pembelajaran bisa meningkat karena e-learning dan e-learning bisa memberikan 

kemudahan pada siswa dalam melakukan pembelajaran dan guru dapat 

memberikan pembelajaran meskipun tidak dalam kelas. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang semakin populer adalah model pembelajaran cooperative 

berbasis e-learning. Model ini menggabungkan prinsip-prinsip pembelajaran 

cooperative dengan penggunaan platform dan lingkungan digital untuk 

meningkatkan interaksi dan kolaborasi antara siswa dalam proses pembelajaran. 

Michael (dalam Situmorang, 2021) menggambarkan “Cooperative Learning” 

sebagai suatu metode instruksional yang mana para siswa mampu bekerja sama 

dalam kelompok kecil untuk belajar dari bahasan yang diberikan ole seorang guru. 

Dalam literatur review ini, kami akan mengeksplorasi berbagai penelitian terkait 

model pembelajaran cooperative berbasis e-learning, fokus pada efektivitasnya, 

implikasi praktis, dan manfaatnya bagi siswa di berbagai tingkat pendidikan.  

Model pembelajaran cooperative telah lama diakui sebagai pendekatan 

yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, pengembangan keterampilan 

sosial, serta pemahaman konsep yang lebih mendalam. Dalam model ini, siswa 

bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil, berkolaborasi dalam berdiskusi, 

dan saling membantu satu sama lain dalam pembelajaran bersama. Menurut 

Rusman (dalam Icha dan Rizki, 2022) interaksi aktif dan positif dalam kelompok 

dapat terjadi akibat dari adanya pembelajaran kooperatif. Namun, dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, model pembelajaran 

cooperative telah terintegrasi dengan platform e-learning, membuka peluang baru 

dalam pembelajaran kolaboratif secara virtual. Dalam konteks e-learning, siswa 

dapat berpartisipasi dalam diskusi kelompok melalui forum online, berbagi 

sumber daya dan informasi melalui platform berbasis cloud, atau bekerja bersama 

dalam proyek kolaboratif dengan menggunakan alat kolaborasi digital. Hal ini 
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memberikan keuntungan dalam hal fleksibilitas waktu dan tempat, meningkatkan 

aksesibilitas, dan memperluas kesempatan kolaborasi bagi siswa yang terbatas 

oleh batasan geografis dan waktu. Dalam penelitiannya (Ibrahim dalam Jihad, 

2012) mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan hasil 

belajar atau nilai dari peserta didik. Melalui literatur review ini, kami akan 

menganalisis berbagai penelitian yang telah dilakukan dalam konteks manajemen 

kelas pembelajaran cooperative berbasis e-learning. Dengan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang manajemen kelas pembelajaran cooperative berbasis e-

learning, diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat dalam 

menerapkan manajemen kelas pembelajaran cooperative berbasis e- learning, 

serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan pendekatan ini di masa 

depan.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain Literatur Review. Penelitian 

kepustakaan atau kajian literatur (literature review, literature research) 

merupakan penelitian yang mengkaji secara kritis pengetahuan, pendapat, atau 

temuan yang berada di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic- 

oriented literature), serta merumuskan kontribusi secara teoritis dan 

metodologisnya untuk topik jenis tertentu (Cooper, 2010). Adapun sifat dari 

penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang 

telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat 

dipahami dengan baik oleh pembaca.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adanya perubahan sistem pembelajaran konvensional ke sistem daring 

mampu memotivasi siswa untuk belajar dan menguasai teknologi Latip, (2020); 

Anshori, (2018). Model pembelajaran cooperative berbasis e-learning 

menggabungkan prinsip-prinsip model pembelajaran cooperative dengan 

teknologi e-learning. Menurut (Hanifah et al., 2019) sistem pembelajaran e- 

learning bentuk penerapan ICT dalam dunia pendidikan. Alhasil disimpulkan 

bahwa pembelajaran e-learning adalah pembelajaran elektronik berbantuan 
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jaringan. Ini mengacu pada pendekatan pembelajaran di mana siswa bekerja sama 

dalam kelompok kecil melalui platform atau lingkungan digital untuk mencapai 

tujuan pembelajaran bersama.  

Selanjutnya menurut Afandi, (2021) ada beberapa persyaratan dalam 

pembelajaran cooperative yaitu peserta didik menerima semua hasil yang 

diperoleh saat diskusi berkelompok, setiap individu bertanggung jawab terhadap 

materi yang telah dibagi saat diskusi, mempunyai tujuan akhir yang sama, 

mengkoordinir besar tanggung jawab dan tugas yang adil, saling berkolaborasi 

dalam bekerja sama menyusun materi, siswa dimintai pertanggungjawabannya 

secara individual tentang materi yang dipelajarinya dalam kelompoknya. Dalam 

model ini, e-learning menjadi medium atau sarana untuk mendukung interaksi 

dan kolaborasi antara siswa secara virtual.  

A. Manajemen Kurikulum dan Instruksional  

Dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum guru dan kepala 

lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting, keduanya harus 

berkomunikasi dengan baik untuk mewujudkan perencanaan kurikulum yang 

sempurna. Oleh karena itu dibutuhkan kompetensi dari keduanya untuk 

melancarkan proses perencanaan kurikulum, karena pada akhirnya guru dan 

pimpinan lembaga akan bekerja bersama untuk menerjemahkan dan 

mengaplikasikan kurikulum yang telah direncanakan. Tanpa kompetensi yang 

baik maka kurikulum juga tidak akan terlaksana dengan baik (Alfarisi, 2020). 

Manajemen kurikulum dan instruksional dalam konteks manajemen kelas 

pembelajaran kooperatif berbasis e-learning melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pengajaran yang memadukan prinsip-prinsip 

pembelajaran kooperatif dengan teknologi e-learning. Berikut ini adalah beberapa 

poin penting dalam manajemen kurikulum dan instruksional dalam konteks ini :  

1. Perencanaan Kurikulum  

Pengelolaan kurikulum dimulai dengan perencanaan yang matang. 

Zengers menyebutkan bahwa prinsip utama dalam melakukan perencanaan adalah 

ketelitian yang diaplikasikan pada setiap langkahnya, termasuk di dalamnya 

keterlibatan masyarakat dan ilustrasi langkah-langkah yang akan diterapkan. 

Ketelitian itu akan sangat mempengaruhi produk kurikulum yang akan dihasilkan 
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(Saufi & Hambali, 2019). Hal ini meliputi pemilihan materi pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, menentukan strategi pengajaran kooperatif 

yang tepat, serta merancang kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

e-learning. Perencanaan ini harus mencakup komponen-komponen penting, 

seperti tujuan pembelajaran, indikator pencapaian, dan penilaian hasil belajar.  

2. Pemilihan Platform E-learning  

Dalam manajemen kelas pembelajaran kooperatif berbasis e-learning, 

pemilihan platform e-learning yang tepat sangat penting. Penerapan pembeajaran 

e-learning dapat menambah wawasan dalam meningkatkan pembelajaran 

tradisional dan menciptakan kesempatan siswa dalam mendesain proses belajar 

mengajar yang berkualitas (Nurhajar,2021). Platform e-learning harus 

mendukung fitur-fitur yang memungkinkan kolaborasi antara siswa, seperti forum 

diskusi, ruang kerja kelompok, dan fitur berbagi dokumen. Selain itu, platform 

tersebut juga harus mudah diakses oleh semua siswa dan memungkinkan guru 

mengatur dan melacak progres belajar siswa.  

3. Penyusunan Rencana Pembelajaran Kooperatif  

Guru harus merencanakan kegiatan pembelajaran kooperatif yang sesuai 

dengan konten kurikulum dan memanfaatkan teknologi e-learning. Kegiatan 

tersebut dapat melibatkan diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau tugas-tugas 

kelompok yang melibatkan siswa dalam belajar dan mencapai tujuan 

pembelajaran. Pengelolaan proses e-learning termasuk dalam perencanaan, desain, 

produksi, evaluasi, pengriman, dan pemeliharaan (Nurhajar,2021). Rencana 

pembelajaran juga harus mempertimbangkan alokasi waktu yang tepat untuk 

setiap kegiatan.  

4. Pengelolaan Kelas Virtual  

Dalam pembelajaran kooperatif berbasis e-learning, guru perlu 

mengelola kelas virtual dengan efektif. Pemberian konsep belajar dan eksperimen 

yang menyenangkan sehingga dapat memicu bertambahnya wawasan, kreativitas, 

dan inovasi. Pada sisi fungsional harus terdapat moodle fitur yang dapat diatur 

dalam pengembangan sistem penilaian, misalnya pelaksanaan kuis dan ujian 
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online (Rizal, Adam, Susilawati.2018). Hal ini meliputi mengatur tugas 

kelompok, memfasilitasi diskusi kelompok, memberikan umpan balik kepada 

siswa, dan memantau progress belajar mereka. Guru juga harus memastikan 

bahwa semua siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memfasilitasi 

kolaborasi antara siswa.  

5. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam pengelolaan 

kurikulum. Guru perlu mengembangkan instrumen evaluasi yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan memanfaatkan teknologi e-learning untuk melaksanakan 

evaluasi secara efisien.  Evaluasi dapat mencakup penilaian individu dan 

kelompok, serta dapat dilakukan melalui tugas online, ujian berbasis e-learning, 

atau portofolio digital asalkan dapat diakses dimana dan kapanpun dan selalu 

terkoneksi internet. Guru dapat menfasilitasi multimedia yang di dalamnya 

terdapat tampilan grafis yang menarik dan memotivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran (Novita, Ardiani.2019).  Guru harus mampu mengevaluasi 

efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan, memperbaiki kelemahan, dan 

mengoptimalkan penggunaan teknologi e-learning dalam konteks pembelajaran 

kooperatif. Dengan pengelolaan yang efektif, guru dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang kolaboratif, interaktif, dan mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran secara optimal.  

B. Manajemen Perilaku  

Manajemen perilaku dalam konteks manajemen kelas pembelajaran 

kooperatif berbasis e-learning melibatkan strategi dan praktik yang bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mengelola interaksi siswa 

secara positif, dan mempromosikan partisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Manajemen ini mencakup kepribadian yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, 

beriman, bermoral; kemampuan mengaktualisasikan diri seperti disiplin, tanggung 

jawab, peka, objektif, luwes, berwawasan luas, dapat berkomunikasi dengan baik; 

manajemen kepribadian lebih menyangkut jati diri seorang guru sebagai pribadi 

yang baik, tanggung jawab, terbuka, dan terus mau belajar untuk maju (Saragih, 

(2019). Beberapa poin penting dalam manajemen perilaku dalam konteks ini :  
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1. Pembangunan Aturan dan Norma Kelas  

Guru perlu mengembangkan aturan dan norma kelas yang jelas dan 

bermakna bersama dengan siswa. Aturan ini harus mencakup perilaku yang 

diharapkan selama sesi pembelajaran e-learning, seperti tata tertib berkomunikasi, 

saling menghormati, berbagi ide, dan bekerja secara kooperatif. Pembangunan 

aturan dan norma kelas yang partisipatif dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap tanggung jawab mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

positif.  

2. Komunikasi Efektif  

Komunikasi antara guru dan siswa, serta antar siswa, memainkan peran penting 

dalam pengelolaan perilaku. Guru perlu menggunakan komunikasi yang jelas, 

terbuka, dan responsif dalam menyampaikan instruksi, memberikan umpan balik, 

dan memberikan bimbingan kepada siswa. Selain itu, guru juga perlu 

memfasilitasi komunikasi antar siswa melalui forum diskusi, kolaborasi proyek, 

atau alat komunikasi lainnya yang disediakan oleh platform e-learning.  

3. Pemberian Penguatan Positif  

Penguatan positif berperan penting dalam mengelola perilaku siswa. Guru perlu 

memberikan pujian, penghargaan, dan pengakuan terhadap prestasi siswa serta 

upaya mereka dalam berpartisipasi aktif dalam pembelajaran kooperatif. 

Penguatan positif dapat memotivasi siswa untuk terus berperilaku yang 

diharapkan dan menguatkan ikatan antara perilaku yang diinginkan dan 

konsekuensinya. Guru berperan penting dalam sektor dan faktor lingkungan pada 

siswa, karena sejatinya guru adalah panutan bagi siswa itu sendiri terutama di 

dalam kelas.  

C. Manajemen Lingkungan 

Manajemen lingkungan dalam konteks manajemen kelas pembelajaran 

kooperatif berbasis e-learning melibatkan penciptaan dan pemeliharaan 

lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran kooperatif. Pengalaman belajar 

perlu dibentuk pada diri setiap siswa karena dengan pengalaman dapat dibentuk 

pengetahuan baru siswa. Belajar merupakan perubahan perilaku yang diakibatkan 

oleh pengalaman (Dahar,2011). Hal ini mencakup aspek-aspek seperti pengaturan 
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fisik, kultur kelas, dan teknologi yang digunakan. Ada beberapa poin penting 

dalam manajemen lingkungan dalam konteks ini :  

1. Pengaturan Fisik  

Meskipun pembelajaran kooperatif berbasis e-learning tidak memerlukan 

ruang fisik khusus seperti dalam pembelajaran tatap muka, namun pengaturan 

fisik yang baik tetap penting. Guru perlu memastikan bahwa siswa memiliki 

lingkungan belajar yang nyaman dan bebas dari gangguan di rumah mereka. Hal 

ini termasuk memberikan saran mengenai pengaturan meja dan kursi yang 

ergonomis, menjaga pencahayaan yang cukup, dan mengurangi gangguan suara 

yang tidak perlu.  

2. Kultur yang Positif  

Guru berperan penting dalam menciptakan kultur kelas yang positif 

dalam pembelajaran kooperatif berbasis e-learning. Hal ini melibatkan 

pembangunan hubungan yang baik antara guru dan siswa, mendorong kerjasama 

dan saling menghormati antar siswa, serta memfasilitasi komunikasi yang efektif. 

Guru perlu mengedepankan norma dan nilai-nilai positif dalam interaksi online, 

seperti kejujuran, kerjasama, dan penghargaan terhadap perbedaan.  

3. Pengelolaan Waktu  

Pengelolaan waktu yang efektif sangat penting dalam pembelajaran 

kooperatif berbasis e-learning. Guru perlu menyusun jadwal yang terstruktur 

untuk sesi pembelajaran, mengkomunikasikan jadwal tersebut kepada siswa, dan 

memastikan agar siswa mengikuti jadwal yang telah ditentukan. Selain itu, guru 

juga perlu memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk berkolaborasi, 

berdiskusi, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  

4. Teknologi yang Mendukung  

Teknologi e-learning yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif 

harus dipilih dengan cermat dan harus dapat mendukung kolaborasi, interaksi, dan 

pembelajaran yang aktif. Platform e-learning yang dipilih harus memiliki fitur-

fitur seperti ruang kerja kelompok, forum diskusi, alat berbagi dokumen, dan alat 

kolaborasi lainnya yang memungkinkan siswa untuk bekerja bersama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Guru juga perlu memastikan bahwa semua siswa 

memiliki akses yang memadai ke teknologi dan perangkat yang diperlukan untuk 
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pembelajaran.  

5. Pengelolaan Sumber Belajar  

Guru perlu mengatur dan mengelola sumber belajar dalam konteks e-

learning. Ini meliputi menyediakan materi pembelajaran yang relevan, 

memberikan petunjuk yang jelas tentang bagaimana mengakses dan menggunakan 

sumber belajar, serta memastikan bahwa sumber belajar tersebut mudah diakses 

oleh siswa. Guru juga dapat memfasilitasi kolaborasi siswa dalam membuat dan 

berbagi sumber belajar tambahan.  

6. Pengawasan  

Guru perlu memantau progres belajar siswa secara teratur dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Pemantauan ini dapat dilakukan 

melalui evaluasi tugas, partisipasi dalam diskusi, atau keterlibatan dalam kegiatan 

kelompok. Umpan balik yang diberikan oleh guru dapat membantu siswa 

memperbaiki kinerja mereka, memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta 

merangsang refleksi dan pemikiran kritis.  

Pengelolaan lingkungan dalam manajemen kelas pembelajaran kooperatif 

berbasis e-learning bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif, 

inklusif, dan mendukung pembelajaran kolaboratif. Dengan pengelolaan yang 

baik, lingkungan pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang positif dan 

produktif bagi siswa, memfasilitasi partisipasi aktif, dan mendorong pertumbuhan 

dan prestasi belajar yang optimal.  

Pengelolaan perilaku yang baik dalam manajemen kelas pembelajaran 

kooperatif memiliki banyak sekali manfaat salah satunya adalah menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, membangun keterampilan sosial, dan mendorong 

motivasi siswa untuk belajar lebih giat. Selain itu Adapun manfaat dari 

pembelajaran kooperatif menurut Veldman, Doolaard, Bosker, & Snijders, (2020); 

Abramczyk & Jurkowski, (2020); Van Ryzin, Roseth, & Biglan, (2020) yaitu 

meningkatkan nilai akademik siswa, menciptakan komunikasi dalam berdiskusi 

antar kelompok, meningkatkan kepercayaan diri dan sifat memiliki dalam satu 

kelompok, meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas. Pengelolaan manajemen 

kelas yang baik dalam pembelajaran kooperatif berbasis e-learning memiliki 

manfaat yang luas, mulai dari menciptakan lingkungan belajar yang positif, 
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meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa, hingga mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional yang penting. Dengan demikian, pengelolaan 

perilaku yang efektif merupakan komponen penting dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang sukses dan bermakna bagi siswa. 

 

KESIMPULAN 

Manajemen kelas pembelajaran kooperatif berbasis e-learning adalah 

pendekatan yang menggabungkan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif dengan 

pemanfaatan teknologi e-learning. Dalam konteks ini, manajemen kurikulum dan 

instraksional, perilaku, dan lingkungan memainkan peran penting dalam 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa. 

Dalam manajemen kurikulum, guru perlu merencanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, memilih platform e-learning yang tepat, dan 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. 

Sementara itu, manajemen perilaku melibatkan pembangunan aturan kelas, 

komunikasi efektif, pemberian penguatan positif, dan pengelolaan konflik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kooperatif.  

Manajemen lingkungan melibatkan pengaturan fisik yang nyaman, 

menciptakan kultur kelas yang positif, mengelola waktu dengan baik, 

menggunakan teknologi yang mendukung, dan memantau serta memberikan 

umpan balik kepada siswa. Semua ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, mendorong kolaborasi, meningkatkan keterlibatan siswa, 

dan membangun keterampilan sosial serta emosional. Manajemen kelas 

pembelajaran kooperatif berbasis e-learning merupakan pendekatan yang 

komprehensif untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang interaktif, 

kolaboratif, dan berbasis teknologi. Dengan mengelola kurikulum, perilaku, dan 

lingkungan dengan baik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, 

meningkatkan keterlibatan siswa, membangun keterampilan sosial dan emosional, 

serta meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan 

demikian, manajemen kelas pembelajaran kooperatif berbasis e-learning memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
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